





PREDIKSI PROBABILITAS PRODUKTIVITAS TANAMAN PANGAN 
DI KOTA MAKASSAR BERBASIS IKLIM 
 
Arini Nurul Arifin., Prof. Dr. H. Halmar Halide, M.Sc., Dan Nur Hasanah, S.Si, M,Si 
 






Penelitian ini mengarah kepada pemodelan interaksi iklim lokal terhadap produktivitas tanaman pangan 
(padi, ubi kayu, jagung, kacang hijau, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai) di Kota Makassar. Penelitian 
dilakukan dengan menggunakan analisis statistik regresi linear berganda dengan menggunakan software 
SPSS dan Matlab. Model prediksi ini menggunakan indeks penyinaran matahari, suhu udara, 
kelembaban udara, kecepatan angin rata-rata dan curah hujan. Model ini mampu menerangkan hingga 
70% data prediksi. 
Kata Kunci : Analisis Regresi linear, Unsur-unsur iklim, Produktivitas Tanaman Pangan 
 
ABSTRACT 
The research aims at modeling, the effect of local climate to food plant’s productivity (paddy, cassava, 
corn, green peal, sweet potato,  peanuts and soybean) in Makassar. The research was carried out 
applying statistic analysis of multiple regression by using SPSS and Matlab software package. Model’s 
prediction used index  solar illumination, air temperature, humadity, average windspeed and rainfall. 
The model I capable of explaining up to 70% observed yields. 
Key word : Linear regression analysis, elements of climate, food plant’s productivity 
 
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang  
Indonesia termasuk kedalam negara agraris 
yang kaya dengan pertaniannya, namun produksi 
pangan saat ini mengalami pergeseran. Indonesia 
yang dulunya sebagai net food exporter berubah 
menjadi net food importer. Aplikasi meteorologi 
sangat  penting dalam bidang agrokultur, sejak 
dulu kegiatan pertanian bergantung pada cuaca. 
Banyak manfaat yang dapat kita peroleh dari 
aplikasi meteorologi. Salah satu contohnya 
dalam penelitian ini yaitu aplikasi meteorologi 
pada produktivitas tanaman pangan. Dimana  
tanaman pangan berperan penting bagi 
perekonomian Indonesia. 
 
2. Tujuan dan Ligkup Penelitian   
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menunjukkan signifikansi pengaruh 
unsur–unsur ikim terhadap produktivitas 
tanaman pangan. 
2. Memprediksi hasil produktivitas 
tanaman pangan (padi, ubi kayu, jagung, 
kacang hijau, ubi jalar, kacang tanah 
kedelai) dengan unsur-unsur iklim 
(kelembaban udara rata-rata, tekanan 
udara, curah hujan, penyinaran matahari, 
suhu udara rata-rata, suhu udara 
minimum, suhu udara maxsimum, 
kecepatan angin rata-rata dan kecepatan 
angin terbesar) dengan model regresi 
berganda (multiple regression). 
3. Menguji kepiawaian prediksi (prediction 
skill) model. 
Ruang lingkup penelitian ini di 
batasi pada pemodelan hasil 






Makassar dan  faktor iklim (kelembaban 
udara rata-rata, tekanan udara, curah 
hujan, penyinaran matahari, suhu udara 
rata-rata, suhu udara minimum, suhu 
udara maxsimum, kecepatan angin rata-
rata dan kecepatan angin terbesar). 
 
LANDASAN TEORI 
Iklim Dan Tanaman 
Tentunya ada interaksi antara unsur-unsur 
iklim terhadap tanaman. Pengaruh unsur-unsur 
iklim lingkungan terhadap tanaman  adalah 
menjadi penting dengan semakin besarnya 
tanaman dan semakin banyaknya jumlah rumpun 
tanaman. Pada awalnya tanaman hanya 
dipengaruhi oleh iklim mikro saja, namun 
kemudian  dipengaruhi oleh meso dan iklim 
makro. Ada hubungan erat antara pola iklim 
dengan distribusi tanaman sehingga beberapa 
klasifikasi iklim didasarkan pada dunia tumbuh – 
tumbuhan. 
Tanaman dipandang sebagai suatu yang 
kompleks dan peka terhadap pengaruh iklim 
misalnya pemanasan, kelembaban, penyinaran 
matahari, dan lain-lain. Tanapa unsur – unsur 
iklim ini, pada umumnya  pertumbuhan tanaman 
akan tertahan, meskipun ada beberapa tanaman 
yang dapat menyesuaikan diri untuk tetap 
hidup dalam periode yang cukup lama jika 
kekurangan salah satu faktor tersebut di 
atas.bUnsur-unsur iklim yang mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman ialah curah hujan,  
suhu, angin, sinar matahari, kelembaban, 
evapotranspirasi (penguapan+transpirasi). 
1. Curah Hujan 
Curah hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan 
dalam satuan mm yang diterima oleh permukaan 
sebelum mengalami aliran, evaporasi dan 
peresapan kedalam tanah. Keragaman curah 
hujan menurut ruang sangat dipengaruhi oleh 
letak geografis, topografi, ketinggian tempat dan 
pergerakan udara. Sedangkan curah hujan 
menurut waktu dapat dilihat menurut pola atau 
siklus yang memiliki frekuensi atau periode 
ulang. Curah hujan dapat mempengaruhi setiap 
fase pertumbuhan tanaman, Karena  curah hujan 
yang berlebihan akan mempengaruhi 
produktivitas pertumbuhan tanaman yang 
mengakibatkan tanaman menjadi terganggu, 
terjangkit hama dan penyakit, bahkan dapat 
mengakibatkan kematian pada tanaman. 
2. Suhu 
Suhu udara dan tanah mempengaruhi proses 
pertumbuhan tanaman. Setiap jenis tanaman 
mempunyai batas suhu minimum, optimum dan 
maksimum yang berbeda-beda untuk setiap 
tingkat pertumbuhannya. Gandum dalam musim 
dingin tahan berada dalam kondisi suhu nisbi 
rendah dan dan dapat bertahan dalam suhu beku 
selama periode musim dingin. Tanaman tropis 
misalnya coklat memerlukan suhu tinggi 
sepanjang tahun. Batas atas suhu yang 





 C tetapi nilai ini 
beragam sesuai dengan jenis tanaman dan tingkat 
pertumbuhannya. Suhu tinggi tidak 
mengkhawatirkan dibandingkan suhu rendah 
dalam menahan pertumbuahan tanaman asal 
persediaan air memadai dan tanaman dapat 
menyesuaikan terhadap daerah iklim. Dalam 
kondisi suhubyang sangat tinggi, pertumbuhan 
terhambat bahkan terhenti tanpa menghiraukan 
persediaan air, dan kemungkinan keguguran 
daun atau buah sebelum waktunya. Bencana 
terhadap tanaman pangan biasanya berasal dari 
keadaan kering yang sangat panas dan angin 
yang mempercepat penguapan dan 
mengakibatkan dehidrasi jaringan tanaman. Suhu 
udara merupakan faktor lingkungan yang penting 
karena berpengaruh pada pertumbuhan tanaman 
dan berperan hampir pada semua proses 
pertumbuhan. Suhu udara merupakan faktor 
penting dalam menentukan tempat dan waktu 
penanaman yang cocok, bahkan suhu udara dapat 
juga sebagai faktor penentu dari pusat-pusat 
produksi tanaman. 
3. Angin 
Angin mempunyai efek penting pada 
produktivitas tanaman pangan. Energi angin 
merupakan perantara dalam penyebaran tepung 
sari pada penyerbukan alamiah, tetapi angin juga 
dapat menyebarkan benih rumput liar dan 
melakukan penyerbuka silang yang tidak 
diinginkan. Angin yang terlalu kencang juga 
akan menggangu penyerbukan oleh serangga. 
Angin dapat membantu dalam menyediakan 
karbon dioksida yang membantu pertumbuhan 
tanaman, selain itu juga mempengaruhi suhu dan 
kelembaban tanah. Namun pada saat musim 
kemarau di beberapa daerah di Indonesia bertiup 
angan fohn yang dapat merusak karena bersifat 






sekitar pantai, angin laut dapat menyebabkan 
masalah karena angin ini membawa butiran 
garam yang dapat merusak daun. 
4. Sinar Matahari 
Radiasi matahari yang ditangkap klorofil pada 
tanaman yang menpunyai hijau daun merupakan 
energi dalam proses fotosintesis. Hasil 
fotosintesis ini menjadi bahan utama dalam 
pertumbuhan dan produksi tanaman pangan. 
Selain meningkatkan laju fotosintesis, 
peningkatan cahaya matahari biasanya 
mempercepat proses pembungaan dan 
pembuahan. Sebaliknya, penurunan intensitas 
radiasi matahari akan memperpanjang masa 
pertumbuhan tanaman. Jika air cukup maka 
pertumbuhan dan produksi padi hampir 
seluruhnya ditentukan oleh suhu dan radiasi 
matahari. Tanaman yang dipanen buah atau 
bijinya akan tumbuh dengan baik pada intensitas 
radiasi matahari yang tinggi. Pada tanaman 
kedelai penurunan intensitsa radiasi matahari 
akan menurunkan hasil polong dan biji kering. 
Intensitas radiasi yang rendah sejak penanaman 
dapat menurunkan hasil yang sangat besar jika 
dibandingakan jika hanya pada fase pengisian 
polong. Radiasi matahari merupakan faktor 
penting dalam metabolisme tanaman yang 
berklorofil, karena itu produksi tanaman pangan 
dipengaruhi oleh tersedianya cahaya matahari. 
Tapi umumnya fluktuasi hasil dari tahun ke 
tahun tidak mempunyai korelasi dengan 
ketersediaan radiasi matahari, karena produksi 
pangan ditentukan juga oleh faktor lain. 
5. Kelembaban 
Kelembaban adalah banyaknya kadar uap air 
yang ada di udara. Dimana kelembapan udara 
merupakan bagain dari komponen iklim yang 
memiliki pengaruh terhadap lingkungan. 
Kelembapan udara disuatu tempat dapat 
berpengaruh pada semua aktivitas, terkhusus 
pada produktivitas tanaman pangan Kelembaban 
mempengaruhi evapotranspirasi dan jumlah air. 
Kelembaban banyak berhubungan dengan suhu, 
curah hujan, dan angin, sehingga harus diadakan 
beberapa tinjauan. Hubungan antara unsur–unsur 
iklim tersebut, misalnya suhu udara dengan curah 
hujan memberikan dasar pada distribusi iklim 
dan tanaman. Besarnya kelembaban suatu daerah 
merupakan faktor yang dapat menstimulasi curah 
hujan. Di Indonesia, kelembaban udara tertinggi 
dicapai pada musim hujan dan terendah pada 
musim kemarau. 
Model Prediksi 
       Prediksi adalah hasil suatu proses proyeksi 
ke depan berdasarkan situasi masa lalu/saat ini 
atau taksiran tentang permintaan masa depan. 
Prediksi dapat dilakukan menggunakan beberapa 
cara, dapat menggunakan data masa lalu dalam 
bentuk formulasi matematika, dapat di ciptakan 
secara subyektif dari sumber – sumber tak resmi 
atau dapat merupakan kombinasi dari kedua cara 
(obyektif maupun subyektif). Model  MR 
(Multiple Regression) tergolong dalam metode 
prediksi langkah tunggal (single step) yang 
artinya model tersebut hanya dapat memprediksi 
pada1 masa (epoch) ke depan, apakah itu satu 
hari, satu minggu, satu bulan, satu musim dan 
seterusnya. Prediksi semacam ini tergolong pada 
prediksi jangkauan – pendek (short-range). 
Uji Signifikan Faktor Iklim terhadap Hasil 
Produktivitas Tanaman Pangan
 
Uji statistik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen uji F (uji hipotesis 
keseluruhan), dengan kriteria penilaian seperti di 
bawah ini : 
F hitung > F table maka H0 ditolak 
F hitung > F table maka H0 diterima 
Atau pengujian dapat dilakukan dengan melihat 
nilai signifikansi level (sig), Jika nilai 
probabilitas korelasi berganda yakni sig lebih 
kecil dari taraf signifikan (α) sebesar 0,05, maka 
hipotesis nol ditolak, sehingga ada hubungan 
signifikan seluruh variabel bebas dengan variabel 
terikat. Jika nilai probabilitas korelasi berganda 
yakni sig lebih besar dari taraf signifikan (α) 
sebesar 0,05, maka hipotesis nol diterima, 
sehingga tidak ada hubungan signifikan seluruh 









Tabel II.11 Uji F  
Source of 
Variation 























SS    =  sum of squares (jumlah kuadrat) 
 Df  = degress of freedom (derajat bebas) 
adalah suatu angka yang    
menjelaskan sekumpulan skor 
sampel yang bebas dari 
kesalahan 
MS    =  mean square (rata-rata kuadrat) 
SSTO=  jumlah total kuadrat 
SSE  =  jumlah kesalahan kuadrat 
SSR = jumlah kesalahan regresi 






         F*     = FHitung  
         MSR = rata-rata kuadrat regresi 
         MSE = rata-rata kesalahan kuadrat 
II.12 Pemodelan Produktivitas Panen 
Tanaman Pangan 
Produktivitas panen suatu jenis tanaman sangat 
tergantung dari unsur-unsur iklim di Wilayah 
tersebut. Unsur tersebut meliputi meliputi 
kelembaban udara rata-rata, tekanan udara, curah 
hujan, penyinaran matahari, suhu udara rata-rata, 
suhu udara minimum, suhu udara maxsimum, 
kecepatan angin rata-rata dan kecepatan angin 
terbesar. Kuantitas produktivitas panen tanaman 
pangan dipengaruhi oleh unsur-unsur tersebut, 
dapat didekati dengan persamaan regresi 
berganda
 
, yakni menghubungkan antara peubah 
bebas dan peubah terikat sebagai berikut :   
Persamaan Regresi Linear adalah: 
Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 +⋯+ 𝛽𝑖𝑋𝑖 + 𝜀 ;… 𝑖 =
1, 2,… ,𝑛 ………………..… (II.2) 
Jika persamaan (II.I) digunakan untuk 
memodelkan produktivitas panen tanaman 
pangan, maka yang merupakan peubah terikat 
adalah hasil produktivitas panen tanaman pangan 
(Y) dan peubah bebas terdiri atas : X1 = curah 
hujan, X2 = radiasi matahari, X3 = Suhu udara, 
X4 = Kelembaban udara, X5 = Tekanan udara dan 
X6 = Angin atau persamaan (II.3) dapat ditulis 
kembali sebagai berikut :  
Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + 𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 + 𝜀 =
.………………...…………..... (II.3) 
Verifikasi Model 
Verifikasi adalah proses menilai kualitas suatu 
prediksi. Dalam proses ini, suatu hasil prediksi 
dibandingkan dengan nilai 
pengamatan/observasi. 
(5)
 Verifikasi dilakukan 
untuk mengetahui keerasian antara model dan 
data, keluar (output) model akan dibandingkan 
dengan data observasi. Untuk mengetahui 
keserasian antara model dan data, keluaran 
(output) model akan dibandingkan dengan data 
produktivitas panen tanaman pangan kota 
Makassar dengan menggunakan persamaan II.4 
 Korelasi Pearson 
Korelasi pearson adalah suatu bentuk rumus 
yang digunakan untuk mencari dan mengukur 
kemampuan asosiasi atau hubungan linear antara 
dua variabel yaitu variabel bebas (independen) 





















 n = jumlah data 
 r = korelasi antara prediksi dan data 
observasi 
 x = data hasil produktivitas tanaman 
pangan 
 y = prediksi hasil produktivitas tanaman 
pangan 
 x = rata-rata data hasil produktivitas 
tanaman pangan 
 y = rata-rata prediksi hasil produktivitas 
tanaman pangan 
 Root Mean Square Error (RMSE) 
Nilai Root Mean Square Error (RMSE) 
diperoleh dengan cara menghitung nilai akar dari 
rata-rata kuadrat dari nilai kesalahan yang 
menggambarkan selisih antara data antara 
observasi denggan nilai hasil prediksi, dapat di 










n = jumlah data 
r = korelasi pearson 
x = data observasi hasil produktivitas tanaman 
pangan 
y = prediksi hasil produktivitas tanaman pangan 
 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinan berfungsi untuk mengukur 
seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap 
variabel tak bebasnya atau mengukur seberapa 
















Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Software SPSS 16 
b. Software MATLAB R2010a 
2. Data Penelitian 
1. Data Unsur-unsur Iklim 
Data unsur-unsur iklim bulanan kota 
Makassar meliputi kelembaban udara rata-
rata, tekanan udara, curah hujan, penyinaran 
matahari, suhu udara rata-rata, suhu udara 
minimum, suhu udara maxsimum, 
kecepatan angin rata-rata dan kecepatan 
angin terbesar tahun 1993 – 2011, pada 
Badan Meteorologi Klimatologidan 
Geofisika (BMKG) Makassar. 
2. Data Produktivitas Tanaman Pangan 
Data tahunan hasil produktivitas tanaman 
pangan Kota Makassar meliputi padi, ubi 
kayu, jagung, kacang hijau, ubi jalar, 
kacang tanah dan kedelai tahun 1993 – 
2011, pada Badan Pusat Statistik (BPS) 
Makassar. 
       3. Prosedur 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Pengujian Signifikansi Faktor Iklim 
pada Produktivitas Tanaman Pangan 
Untuk melihat pengaruh iklim terhadap hasil 
produktivitas tanaman pangan meliputi padi, ubi 
kayu, jagung, kacang hijau, ubi jalar, kacang 
tanah dan kedelai dilakukan uji F dengan 
menetapkan taraf kesalahan 5%. Pengujian ini 






produktivitas tanaman pangan meliputi padi, ubi 
kayu, jagung, kacang hijau, ubi jalar, kacang 
tanah,  kelembaban udara rata-rata, tekanan 
udara, curah hujan, penyinaran matahari, suhu 
udara rata-rata, suhu udara minimum, suhu udara 
maxsimum, kecepatan angin rata-rata dan 
kecepatan angin terbesar sebagai input dan 
output berupa tabel anova. 
2. Pemodelan (Pelatihan Model) 
Pemodelan hasil produksi tanaman pangan 
menggunakan model multi regresi yaitu dengan 
memasukkan data hasil produktivitas tanaman 
pangan meliputi padi, ubi kayu, jagung, kacang 
hijau, ubi jalar, kacang tanah, kedelai sebagai 
output dan data iklim berupa kelembaban udara 
rata-rata, tekanan udara, curah hujan, penyinaran 
matahari, suhu udara rata-rata, suhu udara 
minimum, suhu udara maxsimum, kecepatan 
angin rata-rata dan kecepatan angin terbesar 
sebagai input pada model multi regresi dalam 
kurun waktu tertentu. 
3. Verifikasi Model (Model Testing) 
Untuk menguji keserasian antara model dan data, 
keluaran (output) model tersebut akan 
dibandingkan dengan data hasil panen 
produktivitas tanaman pangan kota Makassar. 
4. Analisis Data 
Dari hasil verifikasi model, akan dianalisis 
kepiawaian model dalam memprediksi hasil 
produktivitas tanaman pangan. Model dengan 
kepiawaian (skill) prediksi yang baik akan 
memiliki nilai kolerasi (r) yang tinggi dan 
kesalahan yang kecil (RMSE). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Signifikan Pengaruh Iklim Terhadap 
Produktivitas Tanaman Pangan 
Uji signifikansi menggunakan tabel F  telah 
dilakukan pada kesembilan prediktor yaitu 
kelembaban udara rata-rata, tekanan udara, curah 
hujan, penyinaran matahari, suhu udara rata-rata, 
suhu udara minimum, suhu udara maxsimum, 
kecepatan angin rata-rata dan kecepatan angin 
terbesar dan curah hujan terhadap produktivitas 
tanaman pangan meliputi padi, ubi kayu, jagung, 
kacang hijau, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai. 
Pada pengujian tersebut digunakan hipotesa yaitu 
H0 = tidak ada pengaruh prediktor terhadap 
produktivitas tanaman pangan dan Ha = ada 
pengaruh prediktor terhadap produktivitas 
tanaman pangan, dengan tingkat signifikansi 5%. 
Jika statistik hitung  (F output) > statistik tabel 
(Tabel F) maka H0 ditolak dan jika statistik 
hitung  (F output) < statistik tabel (Tabel F) 
maka H0 diterima. Dengan demikian hasil 
pengujian menunjukkan bahwa ada pengaruh 
iklim terhadap produktivitas tanaman pangan. 
Hasil yang diperoleh dari uji signifikansi (table 
IV.1)  untuk kesembilan prediktor bernilai lebih 
kecil dari 0.05. Dengan demikian Ha diterima 
yaitu adanya pengaruh iklim terhadap 
produktivitas tanaman pangan.  
Pemodelan produktivitas tanaman pangan 
dengan metode Regresi Linear  
No. Tanaman 
Pangan 
Model Regresi Linear 
1. Padi Y = 4,89 – 0,056 X15 – 0,072 X16 + 0,000 X12 
+ 0,023 X14  + 0,848 X2  - 0,646 X1 – 0,118 X4 
- 0,149 X6 + 0,052 X10 
R2 = 0,701; rx15 = -0,094, rx16 = -019,3  rx12 = 
0,204,  rx14 = -0,221,  rx2 = -0,231,  rx1 = -
0,429, rx4 = -0,346,  rx6 = 0,049, rx10 = 0,269 
2. Ubi Kayu Y = 12,68 + 0,198 X5 
R2 =0,231 ; rx5 = 0,480 
3. Jagung Y = 1,42 + 0,050 X9 + 0,002 X11 
R2 = 0,499; rx9 = 0,531, rx11 = 0,322 
4. Kacang 
Hijau 
Y = 2,47 + 0,043 X8 
R2 = 0,256; rx8 = 0,506 
5. Ubi Jalar Y = 8,84 + 0,084 X7 
R2 = 0,333; rx7 = 0,577 
6. Kacang 
Tanah 
Y = 1,33 – 0,249X3 
R2 = 0,222; rx3 = -0,471 
7. Kedelai Y = 0,84 – 0,047 X8 – 0,020 X13 








X1=Tmin = Suhu udara minimum bulan 
november 
X2=Tmean = Suhu udara rata-rata buan 
november 
X3=Tmax = Suhu udara maxsimum bulan 
maret 
X4=Tmax = Suhu udara maxsimum bulan 
november 
X5=Winmean = Kecepatan angin rata-rata 
bulan maret 
X6=Winmean = Kecepatan angin rata-rata 
bulan november 
X7=Winmax = Kecepatan angin terbesar 
bulan mei 
X8=Winmax = Kecepatan angin terbesar 
bulan juni 
X9=Winmax = Kecepatan angin terbesar 
bulan oktober 
X10=Winmax = Kecepatan angin terbesar 
bulan november 
X11=Ch = Curah hujan bulan oktober 
X12=Ch = Curah hujan bulan november 
X13=SSS = Lama penyinaran matahari 
bulan juni 
X14=SSS = Lama penyinaran matahari 
bulan november 
X15=Rh = Kelembaban udara bulan 
november 




  = Koefisien determinasi (R 
square) 
r  = Nilai koefisien korelasi 
Sedangkan tingkat signifikansi dan nilai beta 
antara variabel iklim yang terdiri dari 
kelembaban udara rata-rata, tekanan udara, curah 
hujan, penyinaran matahari, suhu udara rata-rata, 
suhu udara minimum, suhu udara maxsimum, 
kecepatan angin rata-rata dan kecepatan angin 
terbesar dengan produktivitas tanaman pangan 
yang  meliputi padi, ubi kayu, jagung, kacang 
hijau, ubi jalar, kacang tanah dan kedelai 
ditunjukkan pada tabel IV.2. 
Standarisasi Koefisien Beta dan Nilai 
Signifikansi Variabel Yang Berpengaruh 
 
Keterangan: 
Rh  = Kelembaban udara (%) 
P  = Tekanan udara (milibar) 
Ch  = Curah Hujan (mm) 
SSS  = Penyinaran matahari (%) 
Tmean  = Suhu udara rata-rata (
0
C) 
Tmin  = Suhu udara minimum (
0
C) 
Tmax  = Suhu udara maksimum (
0
C) 
Winmean = Kecepatan angin rata-rata 
(knot) 






































2. Ubi Kayu Winmean 0,480 0,037 








Winmax 0,506 0,027 
5. Ubi Jalar Winmax 0,577 0,010 
6. Kacang 
Tanah 
Tmax -0,471 0,042 












Tabel IV.3 Tabel Nilai Hasil Korelasi r dan 






1. Padi 0,8895 0,2294 
2. Ubi Kayu 0,3944 0,4588 








7. Kedelai 0,8641 0,2294 
 
Keterangan: 
RMSE = Root Mean Square Error 
r  = Korelasi Pearson 
 
Grafik Unsur-unsur Iklim Rata-rata Dan 
Standar Deviasi tanaman Pangan 
 
(Gambar IV.1 Grafik kelembaban udara  dan 
standar deviasi tanaman pangan) 
Perbandingan Hasil Observasi Dan Prediksi 
Produktivitas Tanaman Pangan 
- Perbandingan hasil observasi dan 




Gambar  IV.10 Prediksi produktivitas padi di 
Kota Makassar 
Gambar IV.10 menunjukkan bahwa model 
regresi mampu memprediksi produktivitas 
tanaman pangan padi. Dimana pada model ini 
menunjukkan  prediki produktivitas yang terjadi 
pada tahun  1993, 1994, 1995,1996, 1997, 1998, 
1999, 2000, 2001 2003, 2004, 2007, 2008, 2009 
dan  2010 lebih rendah dari data observasi.  
Sedangkan pada tahun 2005, 2006 dan 2011 
prediksi jauh lebih tinggi dari data observasi. 
 
KESIMPULAN 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil setelah 
melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Hasil dari uji signifikansi menunjukkan bahwa 
produktivitas tanaman pangan yang terdiri 
dari  padi, ubi kayu, jagung, kacang hijau, ubi 
jalar, kacang tanah dan kedelai dikota 
Makassar di pengaruhi oleh unsur-unsur 
iklim. 
2. Prediktor yang paling berpengaruh pada 
produktivitas tanaman pangan padi di kota 
Makassar adalah Rh, P, Ch, SSS, Tmean, 
Tmin, Tmax, Winmean dan Winmax dengan 
kemampuan menerangkan variasi data 70%, 
untuk tanaman pangan ubi kayu adalah 
Winmean dengan kemampuan menerangkan 
variasi data 23%,untuk tanaman pangan 
jagung adalah Winmax dan Ch dengan 
kemampuan menerangkan variasi data 50%, 







































































Winmax dengan kemampuan menerangan 
data  25,6%, untuk tanaman pangan ubi jalar 
adalah Winmax dengan kemampuan 
menerangkan data 33.3%, untuk tanaman 
pangan kacang tanah adalah Tmax dengan 
kemampuan menerangkan data 22,2% dan 
untuk tanaman pangan kedelai adalah 
Winmax dan SSS dengan kemampuan 
menerangkan data 54,7% 
3. Kepiawaian memprediksi (prediction skill) 
untuk model tersebut dapat dilihat dari nilai 
korelasi (r) dan RMSE. Nilai r dan RMSE 
untuk tanaman pangan padi adalah r = 0,8895 
dan RMSE = 0,2294 (ton/ha), tanaman 
pangan ubi kayu r = 0,3944 dan RMSE = 
0,4588 (ton/ha), untuk tanaman pangan 
jagung r= 0,8385 dan RMSE =0,2294 
(ton/ha), untuk tanaman pangan kacang hijau r 
=0,0690 dan RMSE = 0,5620 )ton/ha), untuk 
tanaman pangan  ubi jalar r = 0,3968 dan 
RMSE = 0,4588 )ton/ha), untuk tanaman 
pangan kacang tanah r = 0,6872 dan RMSE 
0,2294 (ton/ha), dan untuk tanaman pangan 





(2) Bayong T.H.K. Klimatologi. Bandung : 
ITB ; 2004. 
(3) Bayong T.H.K. Klimatologi Umum. 
Bandung: ITB; 1999. 
(4) Benyamin Lakitan. Dasar – dasar 
Klimatologi. Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada ; 2002. 
(5) Halmar Halide. Esensi Prediksi (Model, 
Verifikasi dan Aplikasi). Makassar : 
Pustaka Pena Pers ; 2009. 
(6) Handoko. Klimatologi Dasar dan 
Landasan Pemahaman Fisika Atmosfer 
dan Unsur-unsur Iklim. Bogor : Pustaka 
Jaya ;1993. 
(7) Kartasapoetra Ance Gunarsih, Ir., 
Pengaruh Iklm dan Tanah dan Tanaman. 
Jakarta : Bumi Aksara ; 1993. 
(8) Leta.R.L. Kedaulatan Pangan Berbasis 
Kearifan Lokal. Kupang : Post ; 2009. 
(9) Semangun, Haryono. Penyakit – penyakit 
Tanaman Pangan di Indonesia. Jogyakarta 
: PT. Gadjah University Press, 1990. 
(10) Sudjana. Metode Statistik. Bandung : 
Tarsito ; 1982. 
(11) Sumantri, B. Pengantar Statistika. 
Jakarta : Gramedia ; 1990. 
(12) Tjayono. Meteorologi Indonesia 
Volume 1 Karakteristik Dan Sirkulasi 
Atmosfer. Jakarta: Badan Meteorologi 
Klimatologi dan Geofisika; 2007. 
(13) Zean Galuh. Kejadian Alam. Bandung : 
Post ; 2008. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
